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ABSTRAK

Zulhendri (55258/2010) : Analisis perbandingan cara belajar mahasiswa yang memperoleh
IPK tinggi dengan cara belajar mahasiswa sejarah yang memiliki IPK rendah .
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.
2014

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena awal dilapangan bahwa sanya banyak
mahasiswa yang memperoleh IPK tinggi memilki cara belajar yang baik sedangkan cara
belajar mahasiswa memperoleh IPK rendah memiliki cara belajar yang buruk.Pada waktu
observasi awal  banyak mahasiswa yang tidak memiliki cara belajar yang baik misal pada
waktu kuliah banyak mahasiswa buka facebook,dan sering keluar sehingga dibatasi masalah
penelitian bagaimana perbedaan cara belajar mahasiswa yang memperoleh IPK tinggi dengan
cara belajar mahasiswa yang memperoleh IPK rendah pada proses pembelajaran sejarah
dengan tujuan penelitian untuk menganalisis cara belajar mahasiswa memperoleh IPK tinggi
dengan cara belajar mahasiswa Sejarah memperoleh IPK rendah

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan studi
evaluatif. Lokasi penelitian yaitu di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang. Objek dalam penelitian ini adalah 10 mahasiswa jurusan Sejarah Fis UNP tahun
2011 diantaranya 4 mahasiswa yang memiliki IPK tinggi dan 6 orang yang memiliki IPK
rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan selanjutnya dilakukan dengan
wawancara mendalam. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Miles Hubermman.

Dari analisis data hasil penelitian terdapat sajian data lapangan memperoleh perbedaan
cara belajar mahasiswa memperoleh IPK tinggi dengan cara belajar mahasiswa memperoleh
IPK rendah  terdapat pada indikator 1 yaitu menyiapkan diri kuliah diantaranya tempat
duduk, menyediakan bahan ajar dan memahami materi perkuliahan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan cara
belajar mahasiswa yang memperoleh IPK tinggi dengan cara belajar belajar mahasiswa
sejarah memperoleh IPK rendah setelah diamati per indikator dari cara belajar mahasiswa

Berdasarkan kesimpulan, disarankan kepada mahasiswa yang telah memperoleh IPK tinggi
lebih meningkatkan kesiapanya dalam belajar sehingga memperoleh IPK yang lebih baik.dan
mahasiswa yang memperoleh IPK rendah agar lebih ditingkatkan belajarnya dalam persiapan diri
dalam perkuliahan agar memperoleh nilai yang bagus.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan lingkungan pendidikan yang menuntut subjek yang

belajar untuk melibatkan diri dalam situasi akademis secara fundamental, dan berbeda

dengan lingkungan sekolah menengah. Dalam kegiatan akademik di perguruan tinggi

yang menjadi pusat perhatian pada umumnya yaitu aktivitas akademik mahasiswa.

Aktivitas akedemik mahasiswa tersebut meliputi segala bentuk kegiatan atau aktivitas

mahasiswa yang berkaitan dengan belajar.

Pendidikan tinggi merupakan tingkat pendidikan setelah tingkat pendidikan menengah

atas. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 12 tahun 2012 pasal 1

pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan

program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi

berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. (http://www.unpad.ac.id/wp-content/ uploads

/2012/10/UU0122012 Full.pdf yang didownload tanggal 10 Januari 2014)

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor dan

program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan diperguruan tinggi

berdasarkan kebudayaan bangsa indonesia (undang-undang perguruan tinggi nomor 12

tahun 2012 pasal 1).
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Pada era globalisasi ini pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan

bangsa Indonesia yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan tinggi memiliki fungsi

yang sangat penting dalam kemajuan pendidikan bangsa.

Fungsi pendidikan tinggi menurut Unesco, 1996 (dalam Materi Pengelanan

Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru.2012:4) adalah (a) mempersiapkan mahasiswa

untuk pendidikan dan penelitian. (b) Menyediakaan kursus-kursus dan pelatihan tenaga

spesialis yang menghasilkan manusia terampil untuk pembengunan ekonomi dan sosial,

(c) Sebagai tempat belajar sepenjang hayat, (d) Penghubung dunia akademik dengan

masyarakat lokal, nasional dan internasional. Sedangkan Fungi pendidikan tinggi dalam

undang-undang nomor 12 tahun 2012 pasal 4 adalah:

1) Mengembanangkan kemapuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;

2) Mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsive, kreatif, terampil,
berdaya saing dan kooepratif melalui pelaksanaan Tridharma;

3) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan
menerapkan nilai Humaniora.

Tujuan pendidikan tinggi berdasarkan UU No 12 tahun 2012 pasal 5 yaitu sebagai

berikut:

a. berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa;

b. dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi
untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa;

c. dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan
bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan

d. terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian
yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. http://www.unpad.ac.id/wp-content/ uploads /2012/10/UU0122012
Full.pdf yang didownload tanggal 10 Januari 2014)

.
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Tujuan pendidikan tinggi adalah : (a) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat

menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi

dan/atau kesenian. (b) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,

teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan

tarap kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional (Pengenalan

kehidupan kampus bagi mahasiswa baru,2012:3).

Fungsi dan tujuan pendidikan tinggi yang telah ditetapkan oleh undang-undang di atas

harus dimiliki oleh setiap perguruan tinggi, karena perguruan tinggi merupakan

penyelenggara pendidikan tinggi. Berdasarkan undang-undang tersebut, perguruan tinggi

harus dapat mengahasilkan manusia yang barakhlak baik, berilmu, kreatif, mandiri,

terampil dan cakap, serta mampu melakukan penelitian ilmiah dan menciptakan teknologi

untuk kepentingan masayarakat. Untuk itu, setiap komponen perguruan tinggi berperan

aktif dalam mewujudkan tujuan itu.

Universitas negeri padang (UNP) sebagai salah satu institusiyang menghasilkan

tenaga kependidikan ,pada perkembangannya selain, menghasilkan orang-orang yang

profesionaldalam bidang pendidikan juga menghasilkan orang-orang yang ahli disiplin

ilmu. Jurusan sejarah merupakan salah satu jurusan yang menyelenggrakan program studi

kependidikan yang bertugas menghasilkan mahasiswa yang profesional dalam bidang

tersebut.

Mahasiswa merupakan salah satu komponen yang mempunyai kedudukan yang

sangat penting dalam perguruan tinggi.  Tidak ada perguruan tinggi apabila tidak ada

mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga merupakan input yang akan diproses menjadi
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output sesuai dengan tujuan perguruan tinggi dan tujuan pendidikan tinggi berdasarkan

undang-undang pendidikan tinggi. Jadi salah satu Faktor penentu keberhasilan program

studi sejarah dalam mencetak tenaga yang profesional adalah mahasiswa.

Cara pengukuran ketercapaian atau keberhasilan  tujuan pendidikan tinggi adalah

melalui hasil belajar mahasiswa. Kesuksesan Hasil belajar mahasiswa tergantung dari

cara belajarnya. Mahasiswa harus memiliki keterampilan belajar yang baik di tingkat

perguruan tinggi, karena belajar di perguruan tinggi berbeda dengan cara belajar di

tingkat sekolah menengah.  Cara belajar yang efektif merupakan modal utama mahasiswa

dalam menunjang keberhasilan studinya di perguruan tinggi.

Cara belajar adalah cara yang digunakan untuk menentukan hasil belajar .Cara belajar

yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula dan begitu juga sebaliknya,

cara belajar yang tidak baik akan menghasilkan hasil belajar yang tidak baik pula. Nilai di

pengaruhi oleh cara belajar. Cara belajar belajar  mahasiswa sesuai dengan fenomena dan

realita nilai yang baik dan nilai yang buruk, nilai yang tinggi dan nilai rendah.

Oemar Hamalik (1993:30) mengemukakan cara belajar adalah kegiatan-kegiatan

belajar yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu, artinya kegiatan yang seharus

dilakukan dalam situasi belajar. Menurut Kartono (1985:43) aspek cara belajar yang

efektif adalah berkonsentrasi sebelum dan saat belajar, segera mempelajari kembali bahan

yang telah diterima dan membaca dengan teliti bahan yang sedang di pelajari.

Sedangkan Syaiful B. Djamarah (2008:1527) menjelaskan beberapa cara belajar yang

baik seperti belajar dengan teratur,  disiplin dan bersemangat, konsentarasi, dan

mempunyai mengaturan waktu yang baik. Selain itu, menurutnya cara sukses belajar di

universitas (2008:89 -104) yaitu sebagai berikut:
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1. masuk kuliah tepat waktu;
2. mendengarkan penjelasan dosen;
3. mencatat hal-hal penting yang disampaikan dosen;
4. mencatat hal-hal yang belum jeles yang disampaikan dosen;
5. aktif diskusi di ruangan kuliah maupun diskusi kelompok;
6. bertanya mengenai hal yang belum dimengeti;
7. mencatat penugasan dari dosen;
8. selesaikan tugas tepat waktu;
9. memanfaatkan perpustakaan perguruan tinggi

Hal di atas senada dengan pendapat Cipta Ginting (2000:15-31) yang mengatakan kiat

belajar di perguruan tinggi adalah menguasai dan meningkatkan keterampilan dalam

belajar, seperti melakukan persiapan sebelum masuk perkuliahan dengan membaca materi

kuliah yang akan di ikuti, mengikuti kuliah dengan tepat waktu, membuat catatan sewaktu

mengikuti kuliah, belajar kembali setelah mengikuti perkuliahan, dan terus meningkatkan

kemampuan yang efektif dalam membaca dan menulis.

Hal ini memperlihatkan apabila mahasiswa sejarah telah menggunakan cara belajar

yang baik dalam belajar tertentu akan memeperoleh nilai yang baik. Diantaranya berbagai

faktor ini cara belajar merupakan faktor yang sangat penting mempengaruhi hasil

belajar.Apabila mahsiswa menggunakan cara belajar yang baik tentu akan memperoleh

hasil belajar dengan baik. Namun, sebaliknya apabila mahasiswa memperoleh cara belajar

tidak baik tentu akan memperoleh hasil yang tidak baik.

Bila  dikaitkan dengan lapangan pekerjaan, terutama untuk penerimaan PNS, secara

umum setiap daerah di Indonesia mensyaratkan atau seorang calon atau pelamar harus

memilkiIPK minimal 3.00.Sehubungan dengan itu dijurusan sejarah hasil belajar

mahasiswa sejarah dapat dilihat dari IPK diatas 3.00 dan IPK dibawah. Bagi mahasiswa

yang memiliki IPK dibawah 3.00. Pada saat mahasiswa tamat, mahasiswa tidak bisa

mengikuti tes pekerjaan.Namun, mahasiswa yang memilki IPK diatas 3.00 yang dapat

mengikuti tes pekerjaan itu.
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan yaitu:Tinggi prestasi belajar

mahasiswa disebab cara belajar mereka yang bagus diantaranya Pada tanggal 18 Maret

2014 adanya melakukan diskusi kelompok, presentase hasil diskusinya, memiliki sumber

bacaan yaitu Sejarah Nasional Indonesia VI adanya aktifitas bertanya dan menjawab.

Namun juga sebaliknya rendahnya prestasi belajar mahasiswa disebabkan cara belajar

yang tidak bagus diantaranya disaat temannya menyampaikan hasil diskusi ada yang

mengobrol dengan teman yang lain dan ada yang membukak laptop bukan mencari materi

yang diskusikanya malah mahasiswa membuat tugas lain dari perkuliahan dan buka

facebook saat perkuliahan. Berdasarkan obsevasi awal pada tanggal 19 Maret 2014adanya

melakukan diskusi kelompok, presentase hasil diskusinya, memiliki sumber bacaan yaitu

Sejarah Nasional Indonesia VI adanya aktifitas bertanya dan menjawab. Itu semua

merupakan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.Namun juga sebaliknya

rendahnya prestasi belajar mahasiswa disebabkan cara belajar yang tidak bagus

diantaranya disaat temannya menyampaikan hasil diskusi ada yang mengobrol dengan

teman yang lain sehingga kelas tidak kondusif lagi saat proses pembelajaran berlansung

dan ada yang membuka laptop bukan mencari materi yang diskusikanya malah

mahasiswa membuat tugas lain dari perkuliahan dan buka status  jejaring sosial. Jadi, cara

belajar seperti ini tidak akan mempengaruhi hasil belajar yang baik, sehingga banyak

mahasiswa memperoleh IPK dibawah 3.00.

Bila di lihat dari segi hasil belajar, mahasiswa sejarah Tahun masuk 2011 memilki

nilai yang bervariasi,  ada yang tinggi,ada yang sedang dan ada yang memilki nilai yang

rendah. Untuk lebih jelasnya mengenai presentase nilai tersebut akan di uraikan pada

tabel berikut:
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No Item Rentanagan Nilai Jumlah mahasiswa sejarah

1 Nilai yang tinggi ≥ 3.50- 4.00 4 orang

2 Nilai sedang ≥ 2,76-3.50 72 orang

3 Nilai yang rendah < 2,75-1.00 6 orang

Sumber:Pusat komputer Universitas Negeri Padang

Dari uraian di atas,rentangan nilai 3,50-4,00 masuk pada kategori nilai tinggi, pada

saat di wisuda akan mendapatkan yudisium dengan pujian.  Rentanganh nilai 3,00-3,50

tergolong pada kategori sedang, pada saat wisudah akan mendapatkan yudisuim sangat

memuaskan. Rentangan nilai yang di bawah tiga masuk pada kategori nilai rendah, dan

pada saat wisuda akan mendapatkan yudisium memuaskan.

Cara belajar dalam perkuliahan mahasiswa merupakan suatu hal yang penting,

sebab setiap mahasiswa memiliki nilai dipengaruhi cara belajar mahasiswa. Jadi,

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul :

“Analisis Perbandingan Cara Belajar Mahasiswa Yang Memperoleh IPK Tinggi

Dengan Yang Memperoleh IPK Rendah BP 2011”

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka peneliti membatasi masalahnya yaitu

membandingkan cara belajar mahasiswa sejarah yang di dalam kelas , rumusan

masalah: Bagaimana perbedaan cara belajar mahasiswa sejarah yang memperoleh

IPK Tinggi dengan IPK rendah yang di dalam kelas tahun masuk 2011?
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C. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang, batasan masalah dan rumusan masalah diatas,

maka tujuan penelitian ini adalah: untuk menganalisis perbedaan cara belajar

mahasiswa sejarah yang memperoleh IPK tinggi dengan memperoleh IPK rendah

tahun masuk 2011.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Akademis:

1. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki cara belajar yang baik bagi

mahasiswa sejarah FIS UNP.

2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya berkenaan

dengan cara belajar mahasiswa sejarah FIS –UNP  melalui pembelajaran di

kelas(diperkulihan)

2. Manfaat Praktis:

1. Memberikan masukan bagi Dosen dan Mahasiswa tentang cara belajar

yang baik.
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